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Abstract: This study aimed to describe the effectiveness of learning materials on shape of the molecule with the real modeling 

supported by PhET media-based on guided discovery to facilitate the students’ high-order-thinking skills at odd semester XI class of 

SMAN 10. This research is developmental research using 4D models. Thetest of the learning materials use one group pretest-posttest 

design. The results of validity syllabus (3.87), lesson plans (3.71), students’ book (3.35), work sheet (3.63), and test of products 

(3.58) are categorized very good and reliability syllabus (99%), lesson plans (100%), students’ book (89%), work sheet (100%), and 

test of products (100%) are categorized reliable. The Achievement test of higher-order thinking skills showed that the individuals 

completeness an average score of 82.79, the average sensitivity of items was 0.74 and the average individual gain score of 0.82. 

Students' response to the learning and teaching activities in average were well-categorized. Based on the findings of the study, it can 

be concluded that the shape of molecule with the real modeling supported by PhET media based on guided discovery–was effective to 

train the students' higher-order thinking skills. 

Key Words: Shape of Molecule, Real Modeling, PhET Media, Guided Discovery, Higher-Order-Thinking Skills. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untukmendeskripsikan efektivitas perangkat pembelajaran bentuk molekul dengan pemodelan real 

ditunjang media PhET berbasis penemuan terbimbinguntuk melatihkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI semester 

ganjil SMAN 10 Samarinda pada materi bentuk molekul.Perangkat pembelajaran yang digunakan dikembangkan dengan model 4D. 

Perangkatpembelajaran di uji cobakan menggunakan one group pretest-posttest design. Validitas Silabus (3,87), RPP (3,71), BAS 

(3,35), LKS (3,63), dan LP Produk (3,58) berkategori sangat baik dan reliabilitas Silabus (99%), RPP (100%), BAS (89), LKS 

(100%), LP Produk (100%) berkategori reliabel. Tes hasil belajar keterampilan berpikir tingkat tinggi menunjukkan ketuntasan 

individual rata-rata 82,79, sensitivitas butir soal rata-rata 0,74 dan gain score individual rata-rata 0,82. Respon siswa terhadap 

perangkat pembelajaran dan kegiatan pembelajaran rata-rata baik.Berdasarkan temuan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

perangkat pembelajaran bentuk molekul dengan pemodelan real ditunjang media PhET berbasis model penemuan terbimbingefektif 

untuk melatihkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Kata-kata Kunci: Bentuk Molekul, Pemodelan Real, Media PhET, Penemuan Terbimbing, Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi. 

 

PENDAHULUAN 

Pemberlakuan KTSP menuntut siswa untuk 

memiliki kompetensi khusus dalam semua mata pelajaran 

setelah proses pembelajaran. Kompetensi merupakan 

kemampuan berpikir, bertindak, dan bersikap secara 

konsisten sebagai perwujudan dari pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai. Kompetensi ini sebagai bekal 

bagi siswa untuk menanggapi: isu lokal, nasional, dan 

global. (Depdiknas, 2004).  

Menurut Liliasari, (2005) agar dapat bersaing dan 

berperan aktif dalam era globalisasi harus dihasilkan 

sumber daya manusia yang memiliki keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) 

sehingga muncul tenaga kerja yang berpikir kritis, 

berpikir kreatif, membuat keputusan, dan memecahkan 

masalah. Hal ini sesuai dengan hasil survey yang 

dilakukan oleh Partnership for 21 Century Skills di 

Amerika Serikat pada tahun 2006 tentang keterampilan 

yang dibutuhkan dalam dunia kerja di perusahaan-

perusahaan lima tahun mendatang menunjukkan, bahwa 

keterampilan berpikir kritis (critical thinking) dan 

kemampuan memecahkan masalah berada pada posisi 

pertama, diikuti kemampuan mengapilkasikan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi, kemampuan bekerja sama, 

kemampuan berkreasi/berinovasi, dan kemampuan 

memahami perbedaan. 

Faktanya berdasarkan hasil survei 

TrendsInternational Mathematics and Science Study 

(TIMSS) pada tahun 2007,  siswa Indonesia hanya 5% 

yang dapat mengerjakan soal-soal yang membutuhkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (analisis, evaluasi, 

kreasi), 17% level menengah (menerapkan) dan 78% level 

rendah (hanya memerlukan knowing, atau hafalan). 

Berdasarkan Programme for InternationalStudent 

Assesment (PISA) juga menunjukkan prestasi belajar 

anak-anak Indonesia yang berusiasekitar 15 tahun juga 

tergolong rendah. Pada PISA padatahun 2009, sebagian 

besar siswa Indonesia hanya menguasai pelajaran sampai 

level 3 (pengetahuan, pemahaman, penerapan), sementara 

negara lain banyak yang sampai level 4, 5, bahkan 6 

(analisis, evaluasi dan kreasi).Hasil TIMSS dan PISA yang 

rendah disebabkan oleh banyak faktor. Faktor 

penyebabnya adalah siswa Indonesia kurang terlatih 

dalam menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik 

seperti soal-soal pada TIMSS dan PISA yang menuntut 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Balitbang,2011). 
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Renstra Depdiknas (2005-2009), melaporkan bahwa 

pengalaman belajar yang diperoleh siswa hanya 

mempelajari sains pada domain kognitif yang terendah 

dan tidak dibiasakan untuk mengembangkan potensi 

berpikirnya.  

Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah 

kecakapan, kemampuan, atau keterampilan yang meliputi 

keterampilan menganalisis, mengevaluasi dan 

keterampilan mengkreasi (Anderson dan Krathwohl, 

2002).Menurut Nickerson (1985), keterampilan berpikir 

selalu berkembang dan dapat dipelajari. Hal ini juga 

didukung pendapat Klausner (1996), bahwa keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dapat dikembangkan melalui 

pemahaman sains dan proses-proses sains yang 

merupakan perwujudan dari hakikat sains. Berdasarkan 

kenyataan tersebut untuk mengatasi masalah diperlukan 

perangkat pembelajaran yang mampu mengembangkan 

keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa dalam 

memahami konsep-konsep sains secara 

benar.Perangkatpembelajaran yang menekankan pada 

produk, proses dan sikap, oleh karena itu model 

pembelajaran yang dianggap sesuai untuk siswa tingkat 

SMA adalah model pembelajaran penemuan terbimbing 

(Guidediscovery). Model pembelajaran penemuan 

terbimbing (Guided Discovery) merupakan model 

pembelajaran yang bersifat student orienteddi mana siswa 

diberi kebebasan mencoba-coba (trial and error), 

menerka, menggunaan intuisi, menyelidiki, dan menarik 

kesimpulan serta memungkinkan guru melakukan 

bimbingan dan penunjuk jalan dalam membantu siswa 

untuk mempergunakan ide, konsep, dan keterampilan 

yang mereka miliki untuk menemukan pengetahuan yang 

baru (Dahar 1989).  

Menurut Sudria (2003) pengajaran bentuk molekul 

saat ini umumnya dikenalkan dengan menggunakan 

model yang berupa gambar molekul, alat peraga tiga 

dimensi (seperti molimod) atau buatan sendiri, dan model 

visual lain baik statis maupun dinamis melalui tayangan 

komputer. Disamping itu pada beberapa tahun terakhir ini 

untuk membantu siswa meningkatkan pemahaman bentuk 

molekul telah dikembangkan model tiga dimensi (3D) 

dari dua dimensi (2D) (Gilbert, 2008; Seddon & 

Eniaiyeju, 1986,; Wu, Krajcik, & Soloway, 2001). 

University of Colorado berhasil mengembang-kan 

media pembelajaran Physics Education Technology 

(PhET) Interactive Simulationsyang menyediakan 

simulasi pembelajaran fisika, kimia, biologi, dan 

matematik. Pada simulasi pembelajaran kimia terdapat 

media pembelajaran bentuk molekul berdasarkan teori 

VSEPR dalam model tiga dimensi yang memudahkan 

siswa memahami bentuk molekul yang abstrak atau tidak 

dapat dilihat oleh mata telanjang seolah-olah nyata.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hadi, Sutrisno, Ulfa, (2008) menunjukkan bahwa jika 

siswa terlibat aktif dalam mengkonstruksi bentuk molekul 

dengan pemodelan real dan dikombinasikan dengan 

penggunaan media komputasi dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Pemodelan berasal dari kata dasar model, dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia model berarti barang 

tiruan yang kecil dengan bentuk (rupa) persis seperti yang 

ditiru. Phillips, Ravindran, dan Solberg (1976) dalam 

operation research, yang dimaksudkan dengan model 

adalah representasi sederhana dari sesuatu yang nyata. 

Menurut Ramdani (2011) pemodelan (modeling) 

merupakan proses pembelajaran dengan memperagakan 

sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap 

siswa.Sedangkan  real dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti nyata. 

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat 

disimpulkan pemodelan real adalahproses pembelajaran 

dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh yang 

merupakan representasi sederhana dari sesuatu yang 

nyata, dapat ditiru dan diamati secara nyata (kongkret) 

oleh setiap siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 

dalam upaya pengembangan perangkat pembelajaran 

Kimia, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang“Efektivitas Pembelajaran Bentuk Molekul 

Dengan Pemodelan Real Ditunjang Media PhET Berbasis 

Penemuan Terbimbing Untuk Melatihkan Keterampilan 

Berpikir Tingkat Tinggi Siswa” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan perangkat pembelajaran 

bentuk molekul dengan pemodelan real ditunjang media 

PhET berbasis penemuan terbimbing untuk melatihkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa SMA. 

Perangkat pembelajaran tersebut terdiri atas: Silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 

Siswa (LKS), Buku Ajar Siswa (BAS), dan Lembar 

Penilaian (LP) yang dikembangkan dengan 4D diuji 

kelayakannya terlebih dahulu sebelum diterapkan dalam 

pembelajaran.. 

Perangkat pembelajaran di uji cobakan di SMAN 10 

Samarinda pada kelas XI tahun ajaran 2013/2014 

denganmelibatkan 22 siswa menggunakan model One 

Group Pretest-Posttest Design (Arikunto, 2010: 212) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kelayakan Perangkat Pembelajaran Yang 

Dikembangkan 

Hasil validasi Silabus, RPP, Buku Ajar Siswa, 

LKS dan Lembar Penilaian oleh pakar secara ringkas 

hasil validasi oleh Pakar dapat dilhat pada Tabel 1. 

O1 X O2 
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Tabel 1  Hasil Validasi dan Reliabilitas Perangkat 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan perangkat 

pembelajaran yang divalidasi oleh para ahli kategorinya 

sangat baik dan reliabel.Hal ini menunjukkan bahwa 

perangkat pembelajaran bentuk molekul dengan 

pemodelan real yang ditunjang media PhET berbasis 

penemuan terbimbing untuk melatihkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa layak digunakan. 

Kelayakan RPP dapat dilihat dari hasil kemampuan 

guru mengelola KBM yang mendapatkan nilai rata-rata 

3,97 dengan kategori sangat baik dan keterlaksanaan RPP 

100%. Hasil yang baik ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran yang diskenariokan berjalan dengan baik. 

Kesesuaian antara jenis kegiatan dan waktu yang 

diperlukan yang tepat pada kegiatan belajar mengajar 

memudahkan guru dalam menjalankan tahapan-tahapan 

kegiatan yang tertuang dalam RPP. 

Kelayakan RPP juga dapat dilihat berdasarkan 

aktivitas spesifik siswa dalam kegiatan pembelajaran 

dengan model penemuan terbimbing. Aktivitas siswa 

yang menonjol yaitu bertanya 13%, membaca literatur, 

12%, mengkonstruksi bentuk molekul (meramal) 10%. 

Hal ini sesuai dengan harapan Permediknas RI nomor 41 

tahun 2007 yang menegaskan bahwa proses pembelajaran 

pada setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus 

interaktif, berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan perkembangan fisik serta psikologis siswa 

(Depdiknas, 2007). 

Keaktifan siswa dalam bertanya dalam kegiatan 

KBM menunjukkan adanya rasa keingintahuan yang besar 

dari siswa. Hal ini sesuai dengan makna kegiatan 

pembelajaran yaitu adanya interaksi antara siswa, guru, 

dan sumber belajar dalam membangun pengetahuannya. 

Vygotsky dalam Slavin (2006) mengatakan bahwa proses 

belajar tidak dapat dipisahkan dari aksi (aktivitas) dan 

interaksi, persepsi dan aktivitas berjalan seiring secara 

dialogis dan melalui aktivitas interaksi sosial tersebut 

penciptaan makna terjadi. 

Aktivitas siswa dalam mencari informasi merupakan 

merupakan salah satu aktivitas siswa menggali informasi 

yang dibutuhkan untuk menganalisis hasil eksperimen dan 

membanding-kan hasil ramalannya. Guru selaku 

fasilitator dan moderator mendorong siswa untuk mencari 

informasi yang sebanyak-banyaknya pada buku ajar siswa 

yang disediakan oleh guru. Hal ini sesuai pendapat 

Suherman (2001) bahwa pada model pembelajaran 

penemuan terbimbing siswa lebih banyak belajar sendiri. 

Aktivitas siswa ini sesuai dengan penelitian 

Akinbola dan Afalabi (2009) yang mengatakan bahwa 

pendekatan penmuan terbimbing mampu meningkatkan 

keterampilan hand-on dan mind-on. Menurut Ates' & 

Eryilmaz, (2011) hands-on activity adalah kegiatan 

eksperimen siswa untuk menemukan pengetahuan secara 

langsung melalui pengalaman sendiri, megkonstruksi 

pemahaman dan pengertian, sedangkan minds-on activity 

adalah aktivitas berpusat pada konsep inti, dalam hal ini 

siswa mengembangkan proses berpikir (secara mental) 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan untuk 

menemukan konsep pengetahuan dan memahaminya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Kelayakan BAS yang dikembangkan dapat dilihat 

dari Tabel 1 juga berdasarkan respon siswa terhadap BAS. 

Respon siswa terhadap BAS menunjukkan ketertarikan 

pada buku ajar siswa 91%, artinya siswa tertarik, 

keterbaruan buku ajar 86% artinya BAS yang 

dikembangkan baru bagi siswa, materi isi buku 69% 

artinya siswa mudah memahami isi BAS, contoh-contoh 

soal 91% artinya siswa mudah memahami contoh-contoh 

yang terdapat pada BAS, hanya kemudahan memahami 

bahasa dalam BAS yang mendapatkan respon paling 

rendah yaitu 54% artinya siswa kurang mudah/ kesulitan 

memahami bahasa BAS. Adanya ketidak sesuaian antara 

penilaian validator dengan respon siswa bisa dipahami 

karena perbedaan kemampuan dalam memahami bahasa 

dan pengetahuan tentang materi pelajaran. 

Kesulitan siswa dalam memahami bahasa yang 

terdapat pada BAS disadari karena kelemahan peneliti 

dalam mengalihbahasakan sumber BAS yang bersumber 

dari bahasa Ingris ke dalam bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. Tetapi secara umum respon siswa terhadap 

BAS rata-rata baik sehingga menurut peneliti masih layak 

digunakan sebagai sumber belajar.Hasil posttest rata-rata 

siswa mendapatkan nilai 82,79, hal ini menunjukkan 

secara umum nilai yang diperoleh siswa mempunyai 

kriteria yang baik, Hasil rata-rata posttest yang baik 

menunjukkan bahwa BAS layak digunakan sebagai 

sumber belajar. 

Kelayakan LKS dapat dilihat pada Tabel 1 juga 

berdasarkan tingkat respon siswa terhadap LKS, 

ketertarikan pada LKS 81% artinya siswa tertarik, 

keterbaruan LKS 100% artinya LKS yang dikembangkan 

peneliti baru bagi siswa, kemudahan memahami 

komponen bahasa LKS 100% artinya siswa mudah 

memahami bahasa LKS.  

LKS yang diimplementasikan lebih menekankan 

pada proses untuk menemukan konsep, melalui 

pemodelan real dan ditunjang media PhET, siswa terlibat 

aktif membangun konsep berdasarkan pengalamannya 

No Jenis 

Perangkat 

Validitas Realibilitas 

Nilai Kategori 
Percentase of 

Agreement 
Kategori 

1 

2 
3 

4 

5 

Silabus 

RPP 
BAS 

LKS 

LP Produk 

3,87 

3,71 
3,35 

3,63 

3.58 

Sangat Baik 

Sangat Baik 
Sangat Baik 

Sangat Baik 

Sangat Baik 

99 

100 
89 

100 

100 

Reliabel 

Reliabel 
Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 
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sendiri. Hal ini sesuai dengan teori konstruktivis Piaget 

(dalam Slavin, 2006) yang menegaskan bahwa proses 

untuk menemukan teori atau pengetahuan dibangun dari 

realitas lapangan. Kegiatan pada LKS, seolah-olah siswa 

dihadapkan pada fakta tentang bentuk suatu molekul dan 

siswa membangun konsep berdasarkan fakta-fakta 

tersebut. 

Aktivitas siswa dalam mengkonstruksi bentuk 

molekul merupakan aktivitas siswa dalam meramalkan 

bentuk molekul melalui coba-coba (trial and error) 

dengan berpedoman pada teori VSEPR. Menurut teori 

VSEPR pasangan elektron yang terdapat di sekitar atom 

pusat akan saling tolak-menolak sedemikian rupa 

sehingga tolakannya seminimal mungkin yaitu dengan 

membentuk sudut yang sebesar-besarnya (Effendy 2006). 

Pada kegiatan ini siswa dituntut untuk menemukan 

sendiri bentuk suatu molekul jika diketahui PEI dan PEB 

nya. Hal ini sesuai dengan teori konstruktivis Piaget yang 

menegaskan bahwa proses untuk menemukan teori atau 

pengetahuan dibangun dari realitas lapangan (Dahar, 

1989). Piaget juga menyatakan bahwa ilmu pengetahuan 

dibangun dalam pikiran seorang anak dengan kegiatan 

asimilasi dan akomodasi sesuai dengan skemata yang 

dimilikinya. Asimilasi adalah penyerapan informasi baru 

dalam pikiran, sedangkan, akomodasi adalah menyusun 

kembali struktur pikiran karena adanya informasi baru, 

sehingga informasi tersebut mempunyai tempat 

(Ruseffendi, 1988).  

Aktivitas siswa yang tinggi dalam proses 

pembelajaran ini juga disebabkan karena tugas-tugas 

dalam LKS yang digunakan dalam proses pembelajaran 

masih dalam zone of proximal development (zpd) siswa, 

tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah sehingga siswa 

sangat termotivasi untuk mengerjakan (Vygotsky dalam 

Slavin 2006). Hal ini dikarenakan sebelum mempelajari 

bentuk molekul ada pelajaran prasyarat yang harus 

dikuasai siswa yaitu konfigurasi elektron, elektron valensi 

dan struktur Lewis yang merupakan dasar untuk belajar 

meteri berikutnya yaitu bentuk molekul.  

Kelayakan LP produk dapat dilihat pada Tabel 1 

juga berdasarkan dapat dilihat pada respon siswa terhadap 

keterampilan berpikir yang dilatihkan. Respon tersebut 

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi 

yang dilatihkan mudah bagi siswa, hal ini juga didukung 

hasil posttest dengan nilai rata-rata 82,79. 

2. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivias pembelajaraan dapat ditinjau dari 

ketuntasan Individual, Gain Score, dan Sensitivitas Butir 

Soal. 

a. Ketuntasan Individual 

Ketuntasan Individu adalah ketuntasan siswa apabila 

telah mencapai Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata 

pelajaran Kimia di SMAN 10 Samarinda ditetapkan sebesar 

75%.  

Hasil analisis ketuntasan hasil belajar LP Produk 

bentuk molekul keterampilan berpikir tingkat tinggi 

individual pada saat pretest dan posttest dapat dilihat pada 

Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar1. Diagram Nilai Pretest dan Postest THB  

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

Berdasarkan Gambar 1menunjukkan bahwa skor 

yang diperoleh setiap individu sebelum 

pembelajaranpenemuan terbimbing di bawah KKM (75) 

dengan rata-rata 6,10%, sehingga secara individual pada 

uji coba tidak ada siswa yang tuntas. Tiga indikator 

dengan enam jenis soal yang digunakan sebagai pretest 

tidak ada satupun siswa yang tuntas. 

Setelah dilakukan pembelajaran penemuan 

terbimbing ketuntasan belajar produk rata-rata secara 

individual sebesar 82,79% dan ada 3 siswa yang belum 

tuntas yaitu siswa no 1, 9 dan 12. Berdasarkan analisis 

ketuntasan indikator menunjukkan bahwa indikator 

menjelaskan pengaruh pasangan elektron bebas  pada 

kulit valensi atom pusat terhadap sudut-sudut ikatan yang 

ada di sekitar atom pusat merupakan indikator dengan 

ketuntasan yang paling sedikit, dengan tujuan 

pembelajaran siswa dapat menjelaskan pengaruh 

pasangan elektron bebas terhadap perbedaan besarnya 

sudut ikatannya sesuai deskripsi yang tercantum pada 

kunci LP Produk 

Perbedaan rata-rata hasil pretest-posttestsetelah 

adanya perlakuan terhadap siswa menunjukkan adanya 

pengaruh positif yang sangat besar terhadap terhadap 

hasil belajar siswa yang memerlukan keterampilan 

berpikir tinggkat tinggi, sehingga dengan demikian 

perangkat pembelajaran penemuan terbimbing (Silabus, 

RPP, BAS, LKS dan LP) yang telah dikembangkan 

efektif melatihkan keterampilan berfikir tingkat tinggi. 

Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Akinbobola 

dan Afolabi (2009), yang mengatakan bahwa penemuan 

terbimbing paling efektif untuk meningkat-kan prestasi 

belajar siswa. Menurut Suherman (2001: 179) model 

penemuan mempunyai keunggulan 1) siswa aktif dalam 

kegiatan belajar, sebab ia berpikir dan menggunakan 

kemampuan untuk menemukan hasil akhir; 2) siswa 

memahami benar bahan pelajaran, sebab mengalami 

sendiri proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh 

dengan cara ini lebih lama diingat; 3) melatih siswa lebih 

banyak belajar sendiri.  
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Hasil posttest yang baik ini juga sesuai dengan 

pendapat Haller, Monk, dan Tien (1993), yang 

mengatakan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi 

tidak hanya dapat diberikan pada sekolah yang berada di 

perkotaan saja tetapi juga dapat diberikan pada siswa 

yang sekolah di pinggiran kota dan pedesaan dengan 

fasilitas yang minim. Pada pembelajaran bentuk molekul 

digunakan alat peraga yang sederhana yaitu dengan 

menggunakan plastisin sebagai model molekul yang 

bentuknya dikonstruksi sendiri oleh siswa dengan trial 

and error. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudria (2003) 

bahwa penggunaan model merupakan pilihan terbaik, 

karena bentuk molekul sangat kecil dan tidak dapat 

dilihat. 

Hasil posttest yang baik ini juga sesuai dengan hasil 

penelitian Hadi, Sutrisno, Ulfa, (2008) yaitu apabila siswa 

terlibat aktif dalam mengkonstruksi bentuk molekul 

dengan pemodelan real dan dikombinasi dengan 

penggunaan media komputasi dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

a. Gain Score 

Normalized gainscore digunakan untuk mengetahui 

kenaikan rata-rata pretest dan posttest. Perhitungan 

normalized gain score menurut Hake dirumuskan sebagai 

berikut: 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
% 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − % 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

100 − % 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Tabel 2 Interpretasi Nilai G 

 

 

Rata-rata persentase score hasil pretest-posttest dan 

Gain Score rata-rata hasil belajar LP Produk bentuk 

molekul keterampilan berpikir tingkat tinggi individual 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3  Persentase score rata-rata pretest-

posttestIndividual dan Gain Score rata-rata 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3 Gain Score individual pretest 

dan posttest rata-ratanya 0,82 dengan kategori tinggi, hal 

ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran bentuk 

molekul dengan pemodelan real ditunjang media PhET 

berbasis penemuan terbimbing efektif dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa yang berorientasi pada 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Indeks Gain 

Score yang tinggi menunjukkan bahwa perangkat yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran memiliki 

kualifikasi valid, reliabel dan efektif sesuai penilaiaan 

validator.  

b. Sensitivitas Butir Soal 

Indeks sensitivitas butir soal digunakan rumus  

Cox& Vargas (Ratumanan dan Laurens (2011: 108). 

Indeks sensitivitas merupakan ukuran seberapa baik butir 

tersebut membedakan antara siswa yang telah dan yang 

belum mengikuti kegiatan belajar mengajar.  

𝐷 = 𝑝𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑝𝑝𝑟𝑒 

Keterangan:  

𝑝𝑝𝑜𝑠𝑡    : proporsi yang menjawab butir  soal secara 

benar pada post-test. 

𝑝𝑝𝑟𝑒   : proporsi yang menjawab butir soal secara 

benar pada pre-test. 

Indeks sensitivitas butir yang efektif berada di antara 

0,00 - 1,00. Semakin besar indeks sensitivitas butir 

menunjukkan semakin besar keberhasilan pembelajaran-

nya. Butir soal dengan sensitivitas ≥ 0,3 memiliki 

kepekaan yang cukup terhadap efek-efek pembelajaran.  

Indeks sensitivitas butir soal rata-rata 0,74 jauh 

diatas ketentuan minimal indeks sensitivitas yaitu 0,3. Hal 

ini menunjukkan bahwa baik butir soal yang digunakan 

pada Tes Hasil Belajar dapat membedakan dengan sangat 

baik antara siswa yang belum diberikan perlakuan dan 

yang telah diberi perlakuan. 

Pada analisis ketuntasan individual menunjukkan 

adanya perubahan yang positif sebelum dan sesudah 

perlakuan yang ditandai dengan perbedaan nilai rata-rata 

pretest dan posttest. Perubahan yang positif belum tentu 

signifikan, untuk menentukan perubahan tersebut 

signifikan atau tidak maka diuji dengan normalized 

gainscore, hasilnya menunjukkanperbedaan dengan 

kategori tinggi. Hasil gain score yang tinggi menunjukkan 

butir soal yang memerlukan keteramplan berpikir tingkat 

tinggi yang digunakan sebagai alat evaluasi dapat 

membedakan antara siswa yang telah dan yang belum 

mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hal ini ditandai 

dengan nilai indeks sensitivitas sebesar 0,74 dengan 

kategori senstif. Berdasarkan fakta-fakta tersebut 

menunjukkan bahwa pemebelajaran bentuk molekul 

dengan pemodelan real yang ditunjang media PhET 

berbasis penemuan terbimbing efektif melatihkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Respon Terhadap Pembelajaran 

Secara umum respon siswa terhadap pembelajaran 

dapat dilihat pada Gambar 2 
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Gambar 2. Rata-rata Respon Siswa Terhadap 

Komponen Pembelajaran 
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Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa respon 

siswa terhadap pembelajaranrata-rata > 70 dengan 

kategori baik sampai sangat baik, dengan nilai respon 

terendah 72 yaitu kemudahan dalam memahami 

komponen pembelajaran dan respon tertinggi 84 yaitu 

kejelasan guru terhadap komponen pembelajaran. 

Berdasarkan Gambar 2 dapat diuraikan lebih rinci sebagai 

berikut: 

a. Ketertarikan 

Ketertarikan siswa terhadap komponen materi/isi 

pelajaran, BAS, LKS, suasana belajar dan cara guru 

mengajar dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 Persentase Ketertarikan Siswa Terhadap 

Komponen 

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan secara umum 

siswa tertarik terhadap materi/isi pelajaran, BAS, LKS, 

suasana belajar dan cara guru mengajar. Persentase 

ketertarikan siswa tertinggi adalah pada materi/isi 

pelajaran dan terendah adalah suasana belajar. Hal ini 

menunjukan bahwa pembelajaran bentuk molekul 

merupakan pelajaran yang baru bagi siswa, oleh sebab itu 

sebagian besar siswa tertarik dengan isi pelajaran.  

b. Keterbaruan  

Keterbaruan siswa terhadap komponen materi/isi 

pelajaran, BAS, LKS, suasana belajar dan cara guru 

mengajar dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Diagram Persentase Keterbaruan 

Komponen Bagi Siswa 

Berdasarkan Gambar 4menunjukkan secara umum 

siswa menyatakan baru terhadap materi/isi pelajaran, 

BAS, LKS, suasana belajar dan cara guru mengajar. 

Persentase keterbaruan siswa tertinggi adalah pada LKS 

dan terendah adalah susana belajar. Hal ini menunjukan 

bahwa LKS yang digunakan pada pembelajaran bentuk 

molekul baru bagi siswa. 

 

 

c. Kemudahan  

Kemudahan siswa terhadap komponen bahasa dalam 

BAS, materi BAS, contoh-contoh soal dan LKS dapat 

dilihat pada Gambar 5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Diagram Persentase Kemudahan 

Komponen Bagi Siswa 

Berdasarkan Gambar 5 menunjukkan secara umum 

siswa menyatakan mudah terhadap bahasa dalam buku, 

materi/isi buku, contoh-contoh soal LKS dan cara guru 

mengajar. Persentase ketertarikan siswa tertinggi adalah 

pada LKS dan terendah adalah bahasa dalam buku. Hal 

ini menunjukkan LKS yang dikembangkan mudah 

dipahami oleh siswa, sedangkan respon terendah adalah 

bahasa dalam buku, hal ini bisa di maklumi karena 

keterbatasan peneliti dalam pengalihbahasaan dari 

literatur berbahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia. 

d. Minat Siswa  

Minat siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan 

model penemuan terbimbing pada kegiatan pembelajaran 

selanjutnya dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Diagram Persentase Minat Siswa 

Terhadap Komponen 

Berdasarkan Gambar 6menunjukkan secara umum 

siswa menyatakan berminat apabila model pembelajaran 

ini digunakan untuk pokok bahasan selanjutnya dan 

pelajaran lainnya. 

e. Kejelasan  

Penjelasan guru pada saat KBM dan bimbingan guru 

dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Diagram Persentase Kejelasan Guru 

Terhadap Komponen 
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Berdasarkan Gambar 7menunjukkan secara umum 

siswa menyatakan jelas terhadap penyampaian 

komponen-komponen oleh guru pada saat KBM 

berlangsung dan bimbingan guru pada saat menemukan 

konsep melalui eksperimen sangat jelas bagi siswa.  

f. Kemudahan Keterampilan Berpikir yang Dilatihkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Diagram Persentase Kemudahan Siswa 

Terhadap Keterampilan Berpikir 

Berdasarkan Gambar 8menunjukkan secara umum 

siswa menyatakan mudah terhadap keteerampilan berpikir 

tingkat tinggi yang dilatihkan. Hal ini tampak pada hasil 

posttest yang menunjukkan kenaikan yang cukup 

signifikan sehingga ketuntasan individual rata-ratanya 

mencapai 82,79%. 

Berdasarkan respon-respon tersebut respon terendah 

adalah bahasa dalam buku ajar siswa yang menyatakan 

9% sangat mudah,45% mudah, 32% kurang mudah, 14% 

tidak mudah. Hal ini karena buku ajar siswa yang disadur 

dari buku Effendy (2007)terjemahannya susah dipahami 

oleh siswa. Disamping itu BAS yang diberikan kepada 

siswa sebagai sumber belajar tidak dijelaskan sebagai 

mana guru mengajar secara konvesional, BAS sebagai 

buku pegangan siswa diharapkan secara mandiri menggali 

informasi sebanyak-banyaknya pada BAS sebagai bekal 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Siswa belum terbiasa dengan pembelajar-an model 

penemuan terbimbing hal ini bisa dilihat dari rata-rata 

ketertarikan dan keterbaruan suasana belajar yang 

mendapatkan respon 14% sangat tertarik, 59% tertarik, 

dan 27% kurang tertarik dan suasana belajar 14% sangat 

baru, 50% baru, 32% kurang baru 5% tidak baru. Selama 

ini siswa banyak menerima materi  dengan sedikit 

kegiatan, sedangkan pada kegiatan belajar mengajar 

dengan model penemuan terbimbing aktivitas banyak 

dilakukan oleh siswa sedangkan materi pelajaran harus 

dibaca oleh siswa sendiri, dan siswa belum terbiasa 

melakukan, oleh sebab itu pembelajaran dengan model 

penemuan terbimbing perlu dilatihkan untuk melatih 

kemandirian siswa. 

Respon tertinggi dari siswa adalah bimbingan guru 

saat siswa menemukan konsep dengan persentase respon 

50% sangat jelas, 41% jelas, 9% kurang jelas. Hal ini 

sesuai dengan model penemuan terbimbing dimana siswa 

dihadapkan kepada situasi bebas menyelidiki, terkaan, 

intuisi, mencoba-coba (trial and error) dan menarik 

kesimpulan, sedangkan guru sebagai penunjuk jalan dan 

membantu siswa agar mempergunakan ide, konsep dan 

keterampilan yang sudah mereka pelajari untuk 

menemukan pengetahuan yang baru. 

Hasil respon yang postif terhadap perangkat dan 

proses pembelajaran penemuan terbimbing, serta 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dilatihkan dari 

siswa menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 

penemuan terbimbing yang dikembangkan efektif 

melatihkan keterampilan berpikir tingkat tinggi hal ini 

dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran bentuk 

molekul dengan pemodelan real ditunjang media 

PhETberbasis model penemuan terbimbingefektif untuk 

melatihkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 
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